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RINGKASAN

HAYATUN NUFUS (21901031004) RESPON PERTUMBUHAN DAN
PEFORMA MORFOLOGI DAUN TANAMAN BUNGA KOL (Brassica
oleracea var. botrytis) AKIBAT APLIKASI BEBERAPA DOSIS LOGAM
BERAT TEMBAGA (Cu)
Di bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosiyidah, MP.

2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Secara biologis Cu tersedia dalam bentuk Cu+ atau Cu,+ dalam garam inorganik
dan kompleks inorganik. Perpindahan Cu dengan konsentrasi relatif tinggi dari
lapisan tanah bumi ditentukan oleh cuaca, proses pembentukan tanah, pengairan,
potensial oksidasi reduksi, jumlah bahan organik di tanah dan pH. Dengan melihat
potensi bahaya logam Cu maka dibutuhkan suatu alternatif yang dapat
diaplikasikan guna untuk mengurangi kebaradaan logam Cu sebagai pencemar
lingkungan. Salah satu cara untuk membersihkan lingkungan yang terkontaminasi
yaitu menggunakan tanaman dengan metode fitoremediasi. Konsentrasi logam
berat dalam tanah dapat dikurangi melalui penanaman tanaman pengikat logam
berat dengan proses fitoremediasi dengan tanaman hiperakumulator. Tujuannya
untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bunga kol akibat pemberian dosis Cu
yang berbeda dan mempelajari perubahan morfologi daun tanaman bunga kol
akibat pemberian dosis Cu yang berbeda.

Tempat pelaksanaan penelitian di  Greenhouse, Kota Malang.
Dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2022 - 25 Januari 2023, dengan
ketinggian tempat 550 mdpl dengan suhu rata-rata 22 - 28°C. Pengamatan
kandungan Cu dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Malang — Jawa Timur. Penelitian dilakukan secara experiment dan tersusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana. Perlakuan yang
digunakan adalah dosis pemberian logam berat Cu, yang terdiri dari 4 level yaitu:
Do= 0 kg CuSO,, D;= 500 mg CuSOy, D,= 625 mg CuSO,, D3= 750 mg CuSO,,

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, bahwa aplikasi beberapa dosis
logam berat Cu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bunga kol.
Pada parameter pengamatan total panjang akar tanaman, perlakuan Dy
memberikan pengaruh yang sama baiknya dengan perlakuan D; dengan nilai rata-
rata 46.96 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan D, dengan nilai rata-
rata 42.82 cm. Pada pengamatan diameter batang, perlakuan D3 cenderung
menghasilkan ukuran batang terbesar pada setiap umur pengamatan dengan nilai
rata-rata yang dihasilkan pada umur pengamatan 55 hst sebesar 1.13 cm.

Pada pengamatan morfologi daun tanaman bunga kol, perlakuan D,
mampu menghasilkan permukaan daun yang halus, bentuk daun yang datar, tepi
daun yang rata dan susunan tulang daun yang sempurna. Selain itu, kandungan
klorofil dipengaruhi oleh jumlah daun (X3) dengan nilai konstanta 8.64, dan yang
paling menurunkan kandungan klorofil adalah X4 dengan nilai konstanta -55.7,
sedangkan perubahan luas daun dipengaruhi oleh diameter batang (X4) dengan
nilai konstanta 105.3 dan yang tidak mempengaruhi perubahan luas daun adalah
dosis (X1) dengan nilai konstanta -0.405.
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ABSTRAK

HAYATUN NUFUS (21901031004) GROWTH RESPONSE AND
MORPHOLOGICAL PERFORMANCE OF COLOR FLOWER (Brassica
oleracea var. botrytisy FROM THE APPLICATION OF SEVERAL
DOSAGES OF HEAVY METAL COPPER (Cu)
Di bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosiyidah, MP.

2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Cu is present in biological systems as Cu+ or Cu2+ in inorganic salts and
complexes. Weather, soil formation processes, irrigation, oxidation-reduction
potential, soil organic matter content, and pH all affect the transfer of Cu with
relatively high concentrations from the earth's soil layers. reduce the presence of
Cu metal as an environmental pollutant. One way to clean up a contaminated
environment is to use plants with the phytoremediation method. The concentration
of heavy metals in the soil can be reduced by planting heavy metal binding plants
with a phytoremediation process with hyperaccumulator plants. The aim was to
determine the growth of cauliflower plants due to the administration of different
Cu doses and to study changes in the morphology of cauliflower plants to the
administration of different Cu doses.

Place of research implementation in the Greenhouse, Malang City. It will
be held on 3 December 2022 - 25 January 2023, with an altitude of 550 meters
above sea level and an average temperature of 22 - 28°C. Observation of Cu
content was carried out at the Agricultural Technology Assessment Center
(BPTP) Malang — East Java. The research was conducted experimentally and
arranged using a simple Randomized Block Design (RBD). The treatment used
was the dose of heavy metal Cu, which consisted of 4 levels, namely: DO = 0 kg
CuS04, D1 =500 mg CuS0O4, D2 = 625 mg CuSO4, D3 = 750 mg CuSO4.

The results obtained in this study, that the application of several doses of
heavy metal Cu has an effect on the growth of cauliflower plants. In the observed
parameters of total plant root length, treatment DO had the same effect as
treatment D1 with an average value of 46.96 cm, but not significantly different
from treatment D2 with an average value of 42.82 cm. In observing stem
diameter, D3 treatment tended to produce the largest stem size at each age of
observation with an average value of 1.13 cm at 55 days of age.

In observing the leaf morphology of cauliflower plants, D1 treatment was
able to produce smooth leaf surfaces, flat leaf shapes, flat leaf edges and perfect
arrangement of leaf veins. In addition, the chlorophyll content was affected by the
number of leaves (X3) with a constant value of 8.64, and the one that reduced the
chlorophyll content the most was X4 with a constant value of -55.7, while
changes in leaf area were affected by stem diameter (X4) with a constant value of
105.3 and which did not affect the change in leaf area is the dose (X1) with a
constant value of -0.405.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan kimia yang menembus dan mengubah ekosistem tanah alami inilah yang
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menyebabkan pencemaran tanah. Banyak faktor, seperti limbah industri, limbah
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pertambangan, residu pupuk, pestisida, dan tempat senjata kimia, dapat mencemari tanah
dan air. (Squires 2001; Matsumoto 2001; Wise dkk, 2000).

Cu hadir dalam sistem biologis sebagai Cu+ atau Cu2+ dalam garam dan
kompleks anorganik. Cuaca, proses pembentukan tanah, irigasi, potensial
oksidasi-reduksi, kandungan bahan organik tanah, dan pH semuanya
mempengaruhi transfer Cu dengan konsentrasi yang relatif tinggi dari lapisan
tanah bumi. Berbeda dengan kondisi tanah basa, dimana tembaga cenderung
mengendap oleh tanah kemudian larut dan terbawa air sehingga menyebabkan
kekurangan pada tanaman, kondisi tanah yang asam akan meningkatkan kelarutan
tembaga. Penyerapan Cu oleh akar tanaman dipengaruhi oleh variasi kualitas
tanah. Cu dikumpulkan di dinding sel dan akar tanaman dan disebarluaskan dalam
berbagai cara (Merian, 1994).

Cu mempunyai peranan penting dalam pembentukan klorofil. Klorofil
adalah pigmen hijau daun pada tumbuhan yag mengandung Fe atau Mg yang sangat
berperan dalam proses fotosintesis. Tumbuhan tingkat tinggi mempunyai dua
macam klorofil a (C55H7205 N4 Mg) yang berwarna hijau tua dan klorofil b
(C55H7006 N4 Mg) yang berwarna hijau muda. Klorofil a dan klorofil b paling
kuat menyerap cahaya di bagian merah (600 — 700 nm), dan paling sedikit menyerap

cahaya hijau (500 — 600 nm) (Hendriyani dan Setiari, 2009).
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Dengan melihat potensi bahaya logam Cu maka dibutuhkan suatu alternatif
yang dapat diaplikasikan guna untuk mengurangi kadar logam Cu sebagai
pencemar lingkungan. Salah satu cara untuk membersihkan lingkungan yang
terkontaminasi yaitu menggunakan tanaman dengan metode fitoremediasi. Menurut
Muliadi (2013) fitoremediasi merupakan teknologi alternatif yang dapat digunakan
untuk membersihkan lingkungan yang tercemar logam berat dengan memanfaatkan
kemampuan tanaman untuk menyerap dan mengakumulasi logam.

Konsentrasi logam berat dalam tanah dapat dikurangi melalui penanaman
tanaman pengikat logam berat melalui proses fitoremediasi dengan menggunakan
tanaman hiperakumulator. Fitoremediasi adalah teknologi untuk memperbaiki
lahan dengan menggunakan tanaman. Salah satu mekanisme pengikatan logam
berat dalam tanah oleh tanaman pengikat logam dilakukan melalui penyerapan.
Mangkoedihardjo dan Samudro (2010) juga menyimpulkan fitoremediasi
merupakan alternatif teknologi pengolahan tanah tercemar yang ramah lingkungan,
efektif, dan mempunyai biaya yang lebih rendah dibandingkan pengolahan lainnya.
Tanaman yang digunakan untuk proses fitoremediasi mempunyai bentuk yang
beraneka ragam.

Tanaman hiperakumulator merupakan tanaman yang dapat hidup pada
keadaan dimana konsentrasi logam berat yang tinggi, tanaman ini juga dapat
menyerap logam dalam tanah. Sehingga dengan tanaman hiperakumulator,
konsentrasi logam berat dalam tanah akan berkurang. Oleh karena itu, dalam

masalah ini perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai paparan logam berat

tembaga (Cu) pada jaringan penyusun tanaman bunga kol agar tidak melewati

ambang batas yang di toleransi oleh tubuh .
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Morfologi tanaman bunga kol berhubungan erat dengan keberadaan logam
berat Cu dalam tanah terutama pada morfologi daun tanaman bunga kol. Cu
menjadi salah satu unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
sedikit tetapi pada daun tanaman dapat membantu pembentukan klorofil dan
sebagai komponen dalam pembentukan enzim tanaman.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pertumbuhan tanaman bunga kol akibat pemberian dosis Cu
yang berbeda?
2. Bagaimana perubahan morfologi daun tanaman bunga kol akibat pemberian
dosis Cu yang berbeda?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pertumbuhan tanaman bunga kol akibat pemberian dosis Cu
yang berbeda
2. Mempelajari perubahan morfologi daun tanaman bunga kol terhadap
pemberian dosis Cu yang berbeda.
1.4 Hipotesis
1. Diduga tanaman bunga kol mempunyai pertumbuhan yang berbeda akibat
pemberian dosis Cu berbeda.
2. Diduga pemberian dosis Cu yang berbeda mempengaruhi morfologi daun

tanaman bunga kol.



BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

1. Aplikasi beberapa dosis logam berat Cu memberikan pengaruh terhadap
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pertumbuhan tanaman bunga kol. Pada parameter pengamatan total panjang
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akar tanaman, perlakuan Do memberikan pengaruh yang sama baiknya
dengan perlakuan D1 dengan nilai rata-rata 46.96 cm, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan D2 dengan nilai rata-rata 42.82 cm. Pada
pengamatan diameter batang, perlakuan D3z cenderung menghasilkan
ukuran batang terbesar pada setiap umur pengamatan dengan nilai rata-rata
yang dihasilkan pada umur pengamatan 55 hst sebesar 1.13 cm.

2. Pada pengamatan morfologi daun tanaman bunga kol, perlakuan D1 mampu
menghasilkan permukaan daun yang halus, bentuk daun yang datar, tepi
daun yang rata dan susunan tulang daun yang sempurna. Selain itu,
kandungan klorofil dipengaruhi oleh jumlah daun (X3) dengan nilai
konstanta 8.64, dan yang paling menurunkan kandungan klorofil adalah X4
dengan nilai konstanta -55.7, sedangkan perubahan luas daun dipengaruhi
oleh diameter batang (X4) dengan nilai konstanta 105.3 dan yang tidak
mempengaruhi perubahan luas daun adalah dosis (X1) dengan nilai
konstanta -0.405.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitiaan ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan kamera yang sama, pencahayaan kamera yang bagus dan waktu

pengambilan gambar dilakukan pada jam yang sama setiap pengamatan.
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